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KATA PENGANTAR 

 
 

UndangςUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan 
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat. 
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji 
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi 
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.   
 
Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai 
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang 
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk 
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok 
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan tentang pengelompokan kompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi 
Guru (SKG) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, 
soal UKG juga telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat 
PKB yang ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab 
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya. 
  
Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahun 2015ς2019 antara lain adalah 
meningkatnya kompetensi guru dilihat dari Subject Knowledge dan Pedagogical Knowledge 
yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi 
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional 
diharapkan dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi 
pedagogiknya dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. 
Selain dalam bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, 
sehingga guru dapat lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak 
mengikuti diklat secara tatap muka. 
 
Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami 
sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
 

Jakarta, Desember 2015 
Direktur Jenderal, 

 
 

Sumarna Surapranata, Ph.D 
NIP: 195908011985031002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tingkat kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan pembangunan yang pesat, terutama menyangkut energi listrik dan 

energi dari bahan bakar. Berkaitan dengan pemenuhan energi listrik, tingkat elektrifikasi 

di Indonesia masih jauh dari 100 persen, demikian juga untuk pemenuhan kebutuhan 

bahan bakar masih terjadi kekurangan. Oleh karena itu perlu dilakukan diversifikasi 

energi dan konservasi energi untuk pemenuhan dan pemerataan energi di Indonesia. 

Modul ini akan memberi wawasan  mengenai hal tersebut. 

Modul ini memuat secara menyeluruh mengenai tahapan pengelolaan energi. Tahapan 

pengelolaan energi tersebut terdiri dari: penyediaan energi, pengusahaan energi, 

pemanfaatan energi, dan konservasi sumber daya energi. Dengan demikian 

pengetahuan yang komprehensif mengenai konservasi energi dan lingkungan dapat 

dicapai. 

Modul ini dirancang agar guru mampu memahami teknik konversi energi yang 

bersumber pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui yang ramah lingkungan, 

serta mampu mengenali langkah-langkah penghematan energi pada berbagai peralatan 

dan fasilitas. 

Uraian dalam modul ini selain menekankan pada aspek produksi energi juga 

mempelajari konservasi energi dan lingkungan. Perlunya konservasi energi dan 

lingkungan berkaitan dengan pilihan sumber daya dalam produksi energi, dan upaya-

upaya dalam melestarikan sumber energi. Produksi energi tanpa memperhatikan 

konservasi energi dan lingkungan hanya akan menimbulkan pemborosan energi dan 

kerusakan lingkungan. Buku ini memberi wawasan penyeimbang dalam produksi energi. 
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B. Tujuan 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta diklat mampu melakukan 

pekerjaan survei potensi PLTB dan PLTS kemudian merancang kapasitas yang akan 

dibangun. 

 

C. Peta Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 

Pembelajaran dalam modul ini meliputi: aspek perancangan pembangunan PLTB, survei 

potensi PLTB, menara PLTB, analisis konstruksi menara PLTB, potensi energi surya, 

komponen PLTS, dan konstruksi PLTS. 
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 

Penjelasan bagi peserta diklat tentang tata cara belajar dengan  bahan ajar/modul bahan 

ajar, tugas-tugas peserta diklat  antara lain: 

1) Modul ini dirancang sebagai bahan pembelajaran  dengan  pendekatan peserta diklat 

aktif. 

2) Guru berfungsi sebagai fasilitator. 

3) Penggunaan modul ini dikombinasikan dengan  sumber belajar yang lainnya. 

4) Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritual dan sosial dilakukan secara 

terintegrasi dengan  pembelajaran kognitif dan psikomotorik. 

5) Lembar tugas peserta diklat untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan  isi 

buku memuat (apa, mengapa dan bagaimana). 

6) Tugas membaca bahan ajar/modul secara mendalam untuk dapat menjawab 

pertanyaan. Apabila pertanyaan belum terjawab, maka peserta diklat dipersilahkan 

untuk mempelajari sumber belajar lainnya yang relevan. 
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BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Pembelajaran 1 Merancang Pengalaman Belajar 

PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui penggalian informasi,diskusi dan mencoba peserta diklat dapat: 

1. Menilai contoh perancangan pengalaman belajar perkembangan berfikir tingkat 

evaluasi sesuai prinsip-prinsip belajar konstruksivistik secara teliti dan tanggung 

jawab. 

KONSEP BELAJAR 

KONSTRUKSIVISME 

PRINSIP-PRINSIP 

PERANCANGAN 

PENGALAMAN 

BELAJAR 

PERANCANGAN 

PENGALAMAN 

BELAJAR PEMAHAMAN 

DAN PENERAPAN 

PERANCANGAN 

PENGALAMAN 

BELAJAR ANALISIS 

DAN EVALUASI 

PEMILIHAN MODEL 

PERANCANGAN 

BELAJAR 

KONSTRUKSIVISME 

PEMBUATAN MODEL 

PERANCANGAN 

BELAJAR 

KONSTRUKSIVISME 

PENGALAMAN 

BELAJAR 
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2. Membuat perancangan pengalaman belajar mata pelajaran yang diampu tingkat 

berfikir mencipta sesuai prinsip-prinsip belajar konstruksivistik secara teliti dan 

bertanggung jawab 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan prinsip-prinsip perancangan pengalaman belajar pemahaman 

2. Menentukan langkah-langkah perancangan pengalaman belajar penerapan.  

3. Mengkoreksi contoh perancangan pengalaman belajar perkembangan berfikir analisis 

dan evaluasi 

4. Memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam perancangan pengalaman 

belajar konstruksivisme. 

5. Membuat perancangan pengalaman belajar sesuai model pembelajaran  

konstruksivisme. 

 

C. Lingkup Materi. 

1. Konsep belajar kostruksivisme 

2. Prinsip perancangan pengalaman belajar pemahaman 

3. Langkah perancangan penerapan 

4. Model-model pembelajaran dengan pendekatan belajar konstruksivisme 

5. Matrik pemaduan (scafolding) perancangan pengalaman belajar  

6. Rancangan pengalaman belajar sesuai model pembelajaran kontruksivisme 

 

D. Langkah-langkah. 

Materi pelatihan ini dirancang untuk dipelajari oleh Guru. Selain disajikan prinsip-prinsip 

dan  contoh yang  dilakukan dalam bentuk individu, dan diskusi kelompok, juga 

digunakan latihan sebagai bentuk pendalaman materi yang mendorong kreativitas untuk 

berinovasi.  Pelaksanaan pembelajaran  menggunakan pendekatan andragogi, yaitu lebih 

mengutamakan pengungkapan kembali pengalaman peserta pelatihan, menganalisis, 

menyimpulkan, dan menggeneralisasi dalam suasana diklat yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, menyenangkan, dan bermakna.  
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E. Uraian Materi. 

Belajar adalah perubahan berkaitan dengan  pengaturan prilaku peserta didik atau 

kemampuan dalam rentang waktu tertentu dari suatu priode. Perubahan prilaku sebagai 

hasil belajar sering disebut dengan bukti belajar atau learning exhibits  yang merupakan  

akibat proses interaksi antara peserta didik dengan guru, dengan peserta didik lainnya 

maupun dengan lingkungan serta objek yang dipelajarinya. 

Perubahan kemampuan atau prilaku (behavior) sebagai hasil belajar sesuai dengan yang 

diharapkan, tentu tidak dapat terjadi begitu saja, tetapi diperlukan perancangan 

pengalaman belajar yang disengaja dan sistematis, yang memungkinkan perubahan 

prilaku dalam perkembangan berfikir peserta didik mencapai gradasi perkembangan 

sesuai dengan yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Untuk itu guru sebagai 

perancang pembelajaran memegang peranan strategis dalam mengantarkan peserta 

didik melalui pengalaman belajar yang dirancangnya mencapai gradasi kemampuan 

tertentu. 

1. Pembelajaran Kostruksivisme 

Untuk merancang pengalaman belajar peserta didik pada kurikulum 2013 atau juga 

sering diistilahkan dengan Kurnas, anda diajak terlebih dahulu mengingat kembali 

1. Aktivitas individual meliputi:  

a. memahami dan  mencermati materi pelatihan;  

b. mengerjakan latihan/tugas, menyelesaikan masalah/kasus pada 

setiap kegiatan belajar; 

c. menyimpulkan materi pengembangan pengalaman belajar;  

d. melakukan refleksi.  

 

2. Aktivitas kelompok meliputi:  

a. mendiskusikan materi pelatihan;  

b. bertukar pengalaman (sharing) dalam melakukan latihan 

menyelesaikan masalah/kasus; 

c. membuat rangkuman; 

d. refleksi.  
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salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan yakni pembelajaran 

berpendekatan konstruksivisme.  

 

Masih ingatkah anda apa filosofi yang mendasari pembelajaran konstruksivisme. 

Jelaskan...........................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

Coba  periksa jawaban anda dengan pernyataan ini apakah telah sesuai. 

Pembelajaran yang menjadikan seseorang secara  aktif membangun pengetahuan 

dan pemahaman dengan mensintesiskan pengetahuan yang  telah dimilikinya 

menjadi pengetahuan baru. Hal ini disebut pendekatan belajar konstruksivisme, 

sesuai dengan teori kerja Jean Piaget dalam Alan Pritchard (2010 : 5 )  ά Ƙƛǎ ǿƻǊƪ ƭŜŘ 

to the expansion of understanding of child development and learning as a proces of 

construction that has underpinned much of the theory relating to social 

ŎƻƴǎǘǊǳŎǘƛǾƛǎƳέ. Berdasarkan teori belajar konstruktivisme merupakan pembelajaran 

yang pembelajar mengkonstruk pemahaman mereka dari dunia sekelilingnya 

berdasarkan pengalaman dimana mereka hidup dan tumbuh. Mereka selanjutnya 

memilih dan mentransformasi informasi dari pengetahuan yang lalu; saat ini; juga 

pengalaman menjadi pengetahuan dan pemahaman peserta didik yang baru. Pada 

tabel 1 di bawah ini dapat dilihat perbandingan antara kognitivisme dan 

konstruksivisme menurut Anne Jordan; Orison Carlile dan Annetta Stack pada 

Approaches to learning (2008:55). 
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 Tabel 1.  ἣ Perbandingan antara Kognitivisme dengan Konstruksivisme   

 

Teori Aktivitas Mental Proses Belajar Peran Guru 

Cognitivisme ¶ Presepsi 

¶ Perhatian 

¶ Pemerosesan 

¶ Mengingat 

¶ Pembelajaran 

permukaan dan 

mendalam 

¶ Menyampaikan 

informasi (encoding) 

¶ Terjadinya secara 

internal pada dirinya 

¶ Menerapkan 

prinsip-prinsip 

kognitif untuk 

memfasilitasi 

proses kognitif 

Construsivisme ¶ Membuat 

makna 

¶ Belajar menurut skema 

(returning Schemata) 

¶ Mengkonstruk 

kemampuan 

pikir/intelektual 

(mental constructs) 

¶ Terjadinya secara 

internal pada dirinya 

¶ Mendukung 

pembelajaran 

bermakna 

¶ Membangun 

gagasan yang 

menantang 

 
 

2. Pertimbangan dalam Mengembangkan Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar merupakan aktifitas peserta didik dengan lingkungannya  yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pengalaman belajar itu bukanlah isi atau materi 

pelajaran melainkan interaksi peserta didik dengan lingkungan berupa aktivitas 

dalam proses peƳōŜƭŀƧŀǊŀƴΦLƴƛ ǎŜǎǳŀƛ ŘŜƴƎŀƴ ǇŜƴŘŀǇŀǘ ¢ȅƭŜǊ όмффлΥпмύ ά The term 

learning experience is not the same as the content with which a course deal nor 

activities performed by the teacher The term learning experience refer to interaction 

between the learner and the external condition in the environment to which he can 

react. Learning takes place through the active behavior of student; it is what he does 



SURVEI DAN KONSTRUKSI BANGUNAN ENERGI SURYA DAN ANGIN 
  TEKNIK ENERGI TERBARUKAN ςTEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN 

10 

 

ǘƘŀǘ ƘŜ ƭŜŀǊƴ ƴƻǘ ǿƘŀǘ ǘƘŜ ǘŜŀŎƘŜǊ ŘƻŜǎέΦ Dari kutipan di atas dapat digaris bawahi 

pengalaman belajar adalah apa yang akan diinteraksikan atau yang telah 

diinteraksikan  di dalam proses pembelajaran antara peserta didik dengan 

lingkungan, bukan apa yang akan atau diperbuat pendidik. 

 

Sesuaikan jawaban anda dengan penjelasan ! 

Pertimbangan-Pertimbangan Menentukan Pengalaman Belajar 

a. Sesuai dengan tujuan dari Kompetensi  Dasar (KD) yang akan dicapai 

Dalam sistem perencanaan dan desain pembelajaran tujuan merupakan 

komponen utama dan pertama yang harus dipikirkan oleh seorang perancang 

pembelajaran. Sehingga apa yang harus dilakukan guru dan siswa diarahkan 

untuk mencapai tujuan itu. Dilihat dari domainnya tujuan itu terdiri atas tujuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

b. Sesuai dengan jenis bahan atau materi pelajaran 

Pengalaman belajar yang direncanakan dan didisain harus memerhatikan 

karakteristik materi pelajaran baik dilihat dari kompleksitas materi maupun 

pengemasannya. 

c. Ketersediaan sumber belajar 

Selain pertimbangan tujuan dan isi bahan pelajaran, seorang desainer 

pembelajaran dalam menentukan pengalaman belajar juga harus 

memerhatikan ketersediaan sumber belajar yang dapat digunakan. 

  

Tugas 2. Berdasarkan pengalaman sebagai seorang pendidik, 

pertimbangan-pertimbangan apa yang anda lakukan di dalam 

menentukan pangalaman belajar sesuai Kompetensi Dasar dari 

mata pelajaran yang diampu berdasarkan pendekatan belajar 

konstruksivisme? 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

.... 
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d. Pengalaman belajar harus sesuai dengan karakteristik siswa 

Kondisi dan karakteristik siswa merupakan salah satu hal pertimbangan yang 

harus diperhatikan, baik menyangkut minat dan bakat siswa, kecenderungan 

gaya belajar maupun kemampuan dasar yang dimiliki siswa. 

e. Model belajar 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara     sistematis 

untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, system sosial, prinsip 

reaksi dan system pendukung (Joice&Wells). 

3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Pengalaman Belajar 

Pada pendekatan pembelajaran konstruksivisme peserta didik adalah subjek yang 

memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 

menggunakan pengetahuan. Untuk itu pengembangan pengalaman pembelajaran 

harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar benar 

memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong 

untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan 

berupaya keras mewujudkan ide-idenya. 

Ada sejumlah prinsip-prinsip yang harus diperhatikan mana kala kita akan 

mengembangkan pengalaman belajar yaitu, 

a. Berorientasi pada tujuan 

Dalam system pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. 

Efektivitas pengembangan pengalaman belajar ditentukan dari keberhasilan 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Aktivitas 

Pengaman belajar siswa harus dapat mendorong agar siswa beraktivitas 

melakukan sesuatu. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, 

akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. 
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c. Individualitas 

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa.Oleh sebab itu 

pengalaman belajar dirancang untuk setiap individu siswa. 

d. Integritas 

Merancang pengalaman belajar siswa harus dapat mengembangkan seluruh 

aspek kepribadian siswa secara terintegitas, dengan tetap memperhatikan 

prinsip interaktif, Inspiratif, menyenangkan, menantang, dan  motivasi. Secara 

rinci pada Permendikbud No. 103 Tahun 2014 prinsip pengembangan 

pengalaman belajar perlu memperhatikan : 

1) peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu; 

2) peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar; 

3) proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah; 

4) pembelajaran berbasis kompetensi; 

5) pembelajaran terpadu; 

6) pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yangmemiliki 

kebenaran multi dimensi; 

7) pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif; 

8) peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-

skills dan soft-skills; 

9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberiketeladanan 

(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan mauan (ingmadyo mangun 

karso), dan mengembangkan kreativitas pesertadidik dalam proses 

pembelajaran (tut wuri handayani); 

11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan dimasyarakat; 

12) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan   

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; 

13) pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 

didik;  
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14) dan suasana belajar menyenangkan dan menantang 

 

 

 

4. Tahapan Pengembangan Pengalaman  Belajar 

Tahapan pengembangan pembelajaran yang dikembangkan seorang guru dilakukan 

berdasakan pada kedudukan KD itu berada,  dan berdasarkan itu guru melakukan 

perancangan pengalaman belajar mengikuti standar proses yang pada kurikulum 

2013 berada pada Permendikbud No 65 Tahun 2013 dan petunjuk pembelajaran 

Permendikbud No 103 Tahun 2014, yang dapat di bagi dalam tahap pra Instruksional 

atau sering juga di istilahkan dengan langkah pendahuluan, tahap Instruksional atau 

langkah kegiatan Inti dan tahap penilaian dan tindak lanjut. Pengalaman belajar 

dalam operasionalnya dirancang guru pada kegiatan Inti yang di dalam kurikulum 

KTSP 2006 kegiatan ini terbagi pada tiga fase yakni Eksplorasi; Elaborasi dan 

Konfermasi (EEK). Pada Kurikulum 2013 pengembangan pengalaman belajar 

dilakukan menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses 

keilmuan dengan langkah meliputi mengamati, menanya, mengeksperimen, 

menganalisis dan mengkomunikasikan seperti terlihat pada tabel 2. Pendekatan 

saintifik dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. 

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, 

ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, project-based 

learning, problem-based learning, inquiry learning. 

Tugas 3.  Diskusikan dari kasus berdasarkan hasil observasi 

pada supervisi akademik oleh guru  yang ditugaskan oleh 

kepala sekolah mensupervisi, ditemukan guru memberikan 

pengalaman belajar pembentukan pengalaman belajar 

memahami dengan cara menjelaskan prinsip kerja dari wiring 

diagram suatu proses, setelah itu guru melakukan tanya jawab. 

Dari kasus tersebut apakah guru yang mengajar telah 

menggunakan prinsip pembentukan pengalaman belajar 

konstruksivisme sesuai tuntutan kurikulum SMK 2013; apa yang 

seharusnya anda sarankan kepada guru yang mengajar 

tersebut. 
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 Tabel 2. ἣ  Deskripsi Langkah Pembentukan Pengalaman Belajar 

 

LANGKAH 

PEMBELAJARAN 
DESKRIPSI KEGIATAN BENTUK HASIL BELAJAR 

Mengamati (observing) mengamati dengan indra 

(membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, 

menonton, dan 

sebagainya) dengan atau 

tanpa alat 

perhatian pada waktu 

mengamati suatu 

objek/membaca suatu 

tulisan/mendengar suatu 

penjelasan, catatan yang 

dibuat tentang yang 

diamati, kesabaran, waktu 

(on task) yang digunakan 

untuk mengamati 

Menanya (questioning) membuat dan mengajukan 

pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi tentang 

informasi yang belum 

dipahami, informasi 

tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai 

klarifikasi. 

jenis, kualitas, dan jumlah 

pertanyaan yang diajukan 

peserta didik (pertanyaan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan hipotetik) 

Mengumpulkan 

informasi/mencoba 

(experimenting) 

mengeksplorasi, mencoba, 

berdiskusi, 

mendemonstrasikan, 

meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, 

membaca sumber lain 

selain buku teks, 

mengumpulkan data dari 

nara sumber melalui 

angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ 

menambahi/ 

mengembangkan 

jumlah dan kualitas 

sumber yang 

dikaji/digunakan, 

kelengkapan informasi, 

validitas informasi yang 

dikumpulkan, dan 

instrumen/alat yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

Menalar/Mengasosiasi 

(associating) 

mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan, 

menganalisis data dalam 

bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau 

mengembangkan 

interpretasi, argumentasi 

dan kesimpulan mengenai 

keterkaitan informasi dari 

dua fakta/konsep, 
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LANGKAH 

PEMBELAJARAN 
DESKRIPSI KEGIATAN BENTUK HASIL BELAJAR 

menghubungkan 

fenomena/informasi yang 

terkait dalam rangka 

menemukan suatu pola, 

dan menyimpulkan 

interpretasi argumentasi 

dan kesimpulan mengenai 

keterkaitan lebih dari dua 

fakta/konsep/teori, 

menyintesis dan 

argumentasi serta 

kesimpulan keterkaitan 

antarberbagai jenis 

fakta/konsep/teori/ 

pendapat; 

mengembangkan 

interpretasi, struktur baru, 

argumentasi, dan 

kesimpulan yang 

menunjukkan hubungan 

fakta/konsep/teori dari 

dua sumber atau lebih 

yang tidak bertentangan; 

mengembangkan 

interpretasi, struktur baru, 

argumentasi dan 

kesimpulan dari 

konsep/teori/pendapat 

yang berbeda dari 

berbagai jenis sumber 

Mengomunikasikan 

(communicating) 

menyajikan laporan dalam 

bentuk bagan, diagram, 

atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan 

menyajikan laporan 

meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara lisan 

menyajikan hasil kajian 

(dari mengamati sampai 

menalar) dalam bentuk 

tulisan, grafis, media 

elektronik, multi media 

dan lain-lain 

 

 

 

 

 



SURVEI DAN KONSTRUKSI BANGUNAN ENERGI SURYA DAN ANGIN 
  TEKNIK ENERGI TERBARUKAN ςTEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN 

16 

 

 

 
 

 

 

5. Pengembangan Pengalaman Belajar Memahami dan Penerapan 

Seperti telah disinggung di atas pengalaman belajar peserta didik pada kurikulum 

2013 dibentuk melalui langkah-langkah saintifik yang diintegrasikan di dalam model 

belajar yang sesuai dengan tingkat Kompetensi Dasar yang dipelajari baik berkaitan 

Kompetensi pengetahuan KD-3 dan kompetensi keterampilan (KD-4). Pengalaman 

belajar Kompetensi pengetahuan dan Kompetensi keterampilan dilakukan dengan 

cara menggunakan modus pembelajaran langsung (direct instructional). 

Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan pengetahuan peserta didik 

melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang pendidik di dalam 

RPP. Dalam pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi / mencoba, menalar / mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan 

keterampilan langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructional 

effect). Adapun Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi 

selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak 

pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan 

pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2. 

Pengalaman pembelajaran tidak saja terjadi akibat pengaruh ekternal terhadap 

peserta didik seperti guru, tetapi juga terjadi akibat dari  itu sendiri  melakukan 

 

Tugas 4. Berdasarkan Informasi  di atas diskusikan tahapan 

pengembangan pengalaman belajar dan langkah-langkahnya menurut 

tuntutan kurikulum 2013 ?................................................ 
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aktivitas belajar atau self instructionmelalui bahan bacaan, gambar atau film Ini 

sejalan dengan yang  Gagne (1992 :3) yakni : 

 

Why do we speak of instruction rather than teaching ? It is because we wish to 

describe all of the events that may have direct effect on the learning of human being, 

not just those set motion by individual who is a teacher. Instruction may include 

events that generated by page of print, by a picture, by a television program, or by 

combination of physical objects, among other things. Of course, teacher may play an 

essential role in arrangement of any of these events. Or, as already mentioned, the 

learners may be able to manage instructional events themselves. 

Walaupun pengalaman pembelajaran lebih banyak menekankan pada kegiatan 

peserta didik, tidak berarti peran-peran guru di dalam interaksi pembelajaran 

menjadi hilang. Peran guru dalam pengelolaan pembelajaran bergeser dari guru 

sebagai sumber belajar menjadi fasilitator. Ini sesuai dengan pendapat Gagne (1992 

:3) yakni ά LƴǎǘǊǳŎǘƛƻƴ ƛǎ ǎŜǘ of event that effect learners in such a way that learning is 

ŦŀŎƛƭƛǘŀǘŜŘέΦ  Sementara  Driscoll (1994) memaknai pengertian pembelajaran dalam 

ǇǊŜǎǇŜƪǘƛŦ ȅŀƴƎ ƘŀƳǇƛǊ ǎŀƳŀ  άǎŜōŀƎŀƛ ǊŜƴŎŀƴŀ ŀǘŀǳ ǎŜƳŜƴǘŀǊŀ ȅŀƴƎ ŘƛǎŜƴƎŀƧŀ ŘŀǊƛ 

kondisi belajar untuk meningkatkaƴ ǇŜƴŎŀǇŀƛŀƴ ǘǳƧǳŀƴ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ ŘƛǘŜƴǘǳƪŀƴΦέΦ 

Peran guru dalam pembelajaran disamping berperan sebagai fasilitator juga guru 

berperan sebagai  perencana dalam kegiatan pengalaman belajar. Baik yang 

berkaitan dengan rencana kegiatan peserta didik maupun kegiatannya sendiri, 

dalam upaya memberikan petunjuk pada peserta didik untuk melakukan belajar, 

sehingga mampu mendeskripsikan apa yang dipelajarinya. 

Agar memudahkan perencanaan pengalaman belajar, pendidik sebagai perancang 

pengalaman belajar akan menggunakan tujuan pembelajaran atau indikator sebagai 

sebagai representatif dari kompetensi dasar yang diajarkan dalam bentuk tingkatan 

gradasi taksonomi.DimanaTaksonomi merupakan seperangkat  prinsip untuk 

mengklasifikasikan tiga domain dalam perilaku tujuan hasil belajar yaitu kognitif;  

afektif dan psikomotor. Ini sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Bloom (1956 : 7 

) ά hǳǊ ƻǊƛƎƛƴŀƭ Ǉƭŀƴǎ ŎŀƭƭŜŘ ŦƻǊ ŀ ŎƻƳǇƭŜǘŜ ǘŀȄƻƴƻƳȅ ƛƴ ǘƘǊŜŜ ƳŀƧƻǊ ǇŀǊǘǎ - the 
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ŎƻƎƴƛǘƛǾŜΣ ǘƘŜ ŀŦŦŜŎǘƛǾŜΣ ŀƴŘ ǘƘŜ ǇǎȅŎƘƻƳƻǘƻǊ ŘƻƳŀƛƴǎέ. Domain kognitif merupakan 

berpikir yang berhubungan dengan sesuatu penomena seperti mengingat atau 

mengenal pengetahuan dan manifestasi kemampuan intelektual dan kecakapan; 

domain afektif berhubungan dengan minat, prilaku dan nilai; sedangkan domain 

psikomotor berhubungan dengan prilaku keterampilan yang komplek atau 

pengembangan keterampilan motorik di bengkel berkaitan dengan pendidikan 

vokasi. Sementara  Gagne (2000:83) membedakan katagori perilaku hasil belajar 

(Outcome behavior) dalam lima klasifikasi yaitu ά The domains I would  distinguish 

ŀǊŜ ŦƛǾŜΣ ŀƴŘ L ŎŀΩƭ ǘƘŜƳ όмύ ƳƻǘƻǊ {ƪƛƭƭΣ όнύ ±ŜǊōŀƭ ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴΣ όоύ ƛƴǘŜƭƭŜŎǘǳŀƭ ǎƪƛƭƭǎΣ 

όпύ /ƻƎƴƛǘƛǾŜ {ǘǊŀǘŜƎƛŜǎΣ ŀƴŘ όрύ ŀǘǘƛǘǳŘŜǎ άΦ 

Klasifikasi prilaku hasil belajar dalam keterampilan intelektual (intellectual skills) 

merupakan kecakapan yang berfungsi seseorang berinteraksi dengan lingkungannya 

melalui penggunaan simbol-simbol atau konsep-konsep  yang merupakan salah satu 

cara utama seseorang mengingat dan berpikir tentang dunia dimana mereka hidup. 

Belajar keterampilan intelektual berarti belajar bagaimana melakukan sesuatu dari 

sisi intelektual (Gagne, 1992:43), dan secara umum apa yang dipelajari tersebut 

diistilahkan dengan pengetahuan prosedural atau  knowing how, Tingkat 

keterampilan intelektual seseorang berkembang sejalan dengan keperhatian dan 

kemampuan intelektual yang dimilikinya, dan perbedaan keterampilan intelektual 

tersebut dapat diklasifikasikan dari level terendah ke level  tinggi, dimana level 

rendah merupakan prasyarat untuk mencapai level di atasnya. Gagne (1992 : 55) 

membagi tingkat kompleksitas keterampilan Intelektual dari mulai : Discriminations; 

Concrete Concepts; Rule and Defined Concepts; Higher Order Rules; Problem Solving. 

Tingkatan level tersebut digambarkan seperti pada Gambar 2 sebagai berikut. 
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 Gambar 1  ἣ Tingkatan Keterampilan Intelektual 

 

Strategi kognitif (Cognitive strategies) merupakan keterampilan belajar yang 

mengatur belajarnya, mengingat dan berpikir yang diregulasi oleh proses internal 

peserta didik. Kemampuan ini dalam istilah teori belajar modern disebut dengan 

proses kontrol yakni suatu proses internal yang mana peserta didik menyeleksi dan 

memodifikasi cara-caranya dalam menghadirkan informasi, belajar dan berpikir 

serta memecahkan masalah. Pengaturan diri ini dilakukan sebagai metoda yang 

digunakan seseorang dalam mengontrol dirinya untuk mendapatkan inti dari 

permasalahan. Lebih singkatnya Gagne (1992 : 70) menyatakan strategi kognitif 

merupakan keterampilan kognitif untuk memilih dan mengarahkan proses-proses 

internal dalam belajar dan berpikir. Dengan demikian strategi kognitif adalah 

keterampilan peserta didik mengontrol dirinya sendiri secara internal berkaitan 

dengan teknik berpikir, cara menganalisis problem dan pendekatan dalam 

memecahkan masalah. Konsep dan aturan-aturan yang menunjuk pada lingkungan 

objek-objek dan kejadian-kejadian seperti pernyataan-pernyataan, grafik-grafik, atau 

rumus matematis, merupakan objek keterampilan intelektual sedangkanobjek 

strategi-strategi kognitif adalah proses-proses kognitif yang dimiliki siswa. Strategi 

kognitif yang digunakan siswa dapat menentukan bagaimana ia belajar, bagaimana 

ia memanggil kembali dan menggunakan apa yang dipelajari, dan bagaimana ia 

berpikir. Sekaitan dengan itu Weinstein dan Mayer dalam Gagne (1992 : 66 ) 

membagi strategi kognitif menjadi lima: (1) strategi- strategi menghafal (rehearsal 

strategies), strategi-strategi elaborasi (elaborationstrategies), strategi-strategi 
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pengaturan (organizing strategies), strategi-strategi pemantauan pemahaman 

(comprehension monitoring strategies) atau juga disebut strategi-strategi 

metakognitif (metacognitive strategies), dan strategi-strategi afektif (affective 

strategies). 

Informasi verbal (Verbal Information ) atau  pengetahuan deklarative, adalah 

kemampuan pengetahuan pembelajar untuk menyampaikan suatu fakta atau 

kumpulan kejadian melalui lisan , tulisan atau gambar . Kemampuan tersebut harus 

ditunjang oleh kemampuan intelektual dalam rangka menempatkan pernyataan 

dengan tepat atau peserta didik harus mengetahui bagaimana dalam membangun 

kalimat sederhana sehingga peserta didik dapat menyampaikan pernyataan yang 

berkaitan dengan pengetahuan yang diketahuinya dalam bentuk penyampaian lisan 

atau tulisan. Kemampuan yang dipelajari yang memungkinkan peserta didik memiliki 

kemampuan menyampaikan ide atau gagasan disebut informasi verbal atau knowing 

that or declarative knowledge (R. Gagne, 1985 : 48). 

Kemampuan hasil belajar ke empat menurut Gagne merupakan motor skills, 

berbentuk motorik dimana peserta didik melakukan keterampilan gerakan kesatuan 

yang terorganisir atau tersusun. Kemampuan gerakan yang teroganisir yang 

diindikasikan dalam tidakan yang halus; teratur dan waktu yang tepat merupakan 

refleksi keterampilan motorik tingkat tinggi ( minimal tingkat Presisi pada taksonomi 

keterampilan Dave) dari peserta didik, sebagai hasil latihan yang terus menerus 

dalam rentang waktu tertentu. Sehubungan dengan itu urutan prosedur dari 

keterampilan motorik harus dipelajari oleh peserta didik dan biasanya dipelajari 

bersamaan dengan mempelajari keterampilan motoriknya itu sendiri. Keadaan itu 

diistilahkan dengan internal condition atau juga cara demikian oleh Fitts and Posner 

dalam R. Gagne (1985:48) disebut  άŜȄŜŎǳǘƛǾŜ ǎǳōǊǳǘƛƴŜ ά yakni karakter kebiasaan 

peserta didik berkaitan apa yang akan dilakukan setelah melakukan.  Hal ini 

berlainan dengan external condition, yakni urutan prosedur gerak keterampilan 

motorik dibentuk melalui periode  latihan yang diulang-ulang dengan pemberian 

umpan balik yang dilakukan oleh pengajar atau pelatih. Langkah ini akan 

meningkatkan kehalusan dan ketepatan waktu dari keterampilan motorik. 
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Attitude satu juga sering diistilahkan sikap merupakan prilaku kemampuan hasil 

belajar berkaitan dengan keadaan internal yang mempengaruhi  pilihan personal 

peserta didik. Keadaan internal yang mempengaruhi tindakan peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh situasi spesifik dimana tindakan tersebut dilakukan dan juga 

ditunjang secara bersamaan melalui pengetahuan dan aspek-aspek emosional  yang 

dipelajari dalam berbagai cara. Pembentukan kemampuan tindakan peserta didik 

sebagai bagian dari sikap dapat dipelajari melalui  bentuk suatu kejadian maupun 

peniruan dari prilaku tertentu yang diajarkan oleh pengajar, atau melalui observasi 

pada model. Apabila sikap diajarkan melalui imitasi atau model, maka hal terpenting 

yang perlu diperhatikan yakni peserta didik harus respek dan kagum pada prilaku 

orang yang dijadikan model tersebut. Lebih lanjut berdasarkan apa yang 

dipelajarinya, peserta didik dapat mengekspresikan  bentuk tingkah laku yang tepat, 

sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

Pengembangan pengalaman belajar tingkat memahami (C2) merupakan 

kemampuan mengonstruksi makna dari pesan pembelajaran baik secara lisan, 

tulisan maupun grafik. Sekaitan dengan itu pembentukan pengetahuan deklaratif 

atau informasi verbal dapat dirancang oleh pendidik dengan cara peserta didik 

belajar secara individu dan atau kelompokan untuk mempelajari yang berkaitan 

dengan tata letak, bentuk, konsep dan prinsip kerja  berdasarkan gambar diagram 

dari suatu kompetensi dasar yang di pelajari. Kegiatan ini dalam kontek saintifik 

bagaimana peserta didik menggali informasi baik berdasarkan buku siswa maupun 

sumber yang lain seperti searching di internet, observasi pada objek latih  yang 

selanjutnya mereka dapat saling bertanya di dalam kelompoknya maupun diri 

sendiri untuk menguatkan informasi yang di dapatnya sehingga mereka dapat 

menyampaikan atau menyajikan secara verbal maupun tulisan berkaitan dengan 

konsep dan prinsip kerja sebagai pengetahuan deklaratif yang telah dikonstruk 

peserta didik. 

Pengembangan pengalaman belajar tingkat C3 yakni menerapkan (apply); 

merupakan kemampuan dalam penggunaan prosedur dalam situasi yang diberikan 

atau situasi baru. Pendidik dalam merancang pengalaman belajar membentuk 
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kemampuan peserta didik dalam perkembangan berfikir penerapan dapat dilakukan 

dengan membentuk hasil belajar strategi kognitif (Cognitive strategies) yang 

merupakan keterampilan belajar yang mengatur belajarnya, mengingat dan berpikir 

yang diregulasi oleh proses internal peserta didik. Guru sebagai perancang 

pengajaran harus memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta 

didik dapat menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya seperti konsep dan 

prinsip dapat diaplikasikan berkaitan dengan pemeriksaan fungsi kerja dari sistem 

yang menggunakan konsep atau prinsip kerja tersebut. Kegiatan pengalaman belajar 

pada tahapan ini merupakan kelanjutan dari pengalaman belajar Memahami (C2) 

yang lebih lanjut peserta melalui langkah pengumpulan data (ekperiment) 

melakukan pengukuran dengan menggunakan konsep atau prinsip kerja yang telah 

dimilikinya terhadap sistem yang diperiksa. Pada pengalaman belajar ini peserta 

didik dapat mengembangkan berfikir skematik untuk menentukan dari mana 

pemeriksaan dilakukan. 

 

 

6. Pengembangan Pengalaman Belajar Menganalisis dan Evaluasi 

Pengembangan pengalaman belajar tingkat C4 yakni analisis merupakan penguraian 

materi kedalam bagian-bagian dan bagaimana bagian-bagian tersebut saling 

berhubungan satu sama lainnya dalam keseluruhan struktur. Adapun pengalaman 

belajar mengevaluasi (C5); merupakan kemampuan membuat  keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar. Pengalaman belajar tingkat analisis dan evaluasi 

dapat menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau pemecahan 

masalah, dimana pendidik dapat menggunakan problem sebagai pemotivasi belajar 

peserta didik yang lebih lanjut membentuk peserta didik sebagai pemecah masalah. 

Pengalaman belajar memecahkan masalah dapat dilakukan jika peserta didik telah 

memiliki pengalaman belajar pada tingkat C2 dan C3 sebagai prerequesit yang 

TUGAS 5 ; Kembangkan pengalaman belajar pembentukan perkembangan 

berfikir C2 dan C3 peserta didik dari mata pelajaran yang anda ampu 

dengan pendekatan saintifik 
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memungkinkan terbentuknya pengalaman belajar menganalisis dan evaluasi. 

Sebagai contoh  langkah-langkah pengembangan pengalaman belajar pada keahlian 

otomotif dapat dilakukan sebagai berikut: 

Mengidentifikasi dan Merumuskan masalah 

¶ Peserta didik memperhatikan permasalahan yang disampaikan pendidik 

mengenai gangguan (fault) yang terjadi pada kendaraan (mobil) ketika saat 

digunakan. 

¶ Peserta didik melakukan observasi pada objek latih (training object) 

¶ Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok tentang masalah yang terjadi pada 

kendaraan. 

¶ Pendidik menstimulus dengan pertanyaan pemandu mengapa terjadi gangguan, 

apa akibat jika pengemudi membiarkan gangguan tersebut  dan apa yang harur 

diketahui untuk dapat mengidentifikasi gangguan pada masalah yang dibahas. 

¶ Peserta didik melakukan penggalian informasi berkaitan dengan konsep dan 

prinsip dari Kompetensi Dasar yang dipelajari dari modul yang disiapkan 

pendidik  

¶ Peserta didik melakukan pertanyaan didalam kelompok berkaitan dengan 

faktor-faktor kemungkinan penyebab gangguan dan melakukan tutorial sebaya 

¶ Peserta didik merumuskan  kemungkinan penyebab utama gangguan pada 

sistem yang ada pada kendaraan 

 

Mengembangkan kemungkinan penyebab, mendiagnosa, melakukan tindakan 

perbaikan berdasarkan penentuan letak gangguan, dan melakukan pengayaan 

berdasarkan perkembangan teknologi 

¶ Pendidik memberikan pertanyaan pemandu bagaimana cara menentukan 

kemungkinan penyebab yang sistimatis dan dari mana memulainya. 

¶ Pendidik membimbing (tutorial kelompok) peserta didik dalam mengembangkan 

alur atau schemata cara menentukan kemungkinan penyebab gangguan 

berdasarkan aliran listrik.  
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¶ Berdasarkan penggalian informasi dan diskusi peserta didik dalam kelompok 

mengembangkan alur cara menentukan kemungkinan penyebab gangguan. 

¶ Setiap siswa menyampaikan pedapatnya dalam kelompok tentang cara 

menelusuri letak masalah beserta alasannya. 

¶ Pendidik menanyakan langkah awal cara memeriksa dalam menentukan letak 

gangguan serta memeriksa hubungan antara komponen baik secara  manual 

maupun alat ukur. 

¶ Peserta didik mengobservasi pada sistem kemungkinan-kemungkinan gangguan 

dan menyampaikan hasil observasi berdasarkan fakta. 

¶ Peserta didik memeriksa secara manual dan dengan alat ukur hubungan antar 

komponen serta menyampaikan hasil pemeriksaannya pada kelompok luas 

berdasarkan fakta hasil pengukuran. 

¶ Peserta didik melakukan diagnosa dengan menganalisis hasil-hasil pemeriksaan, 

menyimpulkan letak gangguan dan menentukan kemungkinan kerusakan serta 

solusi perbaikannya. 

¶ Peserta didik menyampaikan simpulan letak gangguan pada kelompok besar dan 

menanggapi pertanyaan berdasarkan konsep, prinsip dan hasil pemeriksaan 

¶ Pendidik menanyakan langkah-langkah perbaikan dan melakukan bimbingan 

pada peserta didik berkaitan pelaksanaan perbaikan komponen. 

¶ Peserta didik melakukan pembongkaran, penggantian komponen dan perakitan 

kembali sistem dengan panduan service manual. 

¶ Pendidik menstimulus dengan pertanyaan pemandu pada peserta didik 

berkaitan dengan pengayaan materi sesuai dengan perkembangan teknologi 

yang diterapkan pada sistem dewasa ini 

¶ Peserta didik menggali informasi dari hand out yang diberikan pendidik 

berkaitan dengan konstruksi dan prinsip kerja serta mengobservasi komponen. 

¶ Peserta didik mendiskusikan perbedaan konstruksi dan prinsip kerja dengan tipe 

konvensional,  mempresentasikan prinsip kerja dan kelebihan dari teknologi 

baru serta kemungkinan gangguan dan cara mengatasinya. 
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Mengevaluasi hasil solusi masalah dan konfirmasi pemecahan 

masalah 

¶ Peserta didik melakukan evaluasi terhadap perakitan dan perbaikan berdasarkan 

SOP dengan menguji performan sistem tanpa beban di luar kendaraan serta 

mengetes dengan beban yang berbeda-beda pada kendaraan dengan di 

dampingi pendidik.  

¶ Pendidik memberikan stimulus melalui pertanyaan pemandu, apa yang peserta 

didik sarankan kepada user apabila sistem mengalami kerusakan pada 

komponen utama. 

¶ Peserta didik menyampaikan pandangannya berkaitan dengan kerusakan pada 

komponen utama dan solusi perbaikannya sesuai SOP dan harga keekonomisan. 

¶ Peserta didik melakukan refleksi terhadap perbaikan sistem yang mengalami 

gangguan pada kendaraan. 

 
 

 

7. Memilih Model Perancangan Belajar Konstruksivisme 

Pada Kurikulum 2013 dikembangkan 3 (tiga) model pembelajaran utama        yang 

diharapkan dapat membentuk  perilaku  saintifik, perilaku sosial serta 

mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah: model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), model Pembelajaran 

Berbasis Projek (Project Based Learning),dan model Pembelajaran Melalui 

Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning). Tidak semua model 

pembelajaran tepat digunakan untuk semua KD/materi pembelajaran. Model 

pembelajaran tertentu hanya tepat digunakan untuk materi pembelajaran tertentu 

pula. Demikian sebaliknya mungkin materi pembelajaran tertentu akan dapat 

berhasil maksimal jika menggunakan model pembelajaran tertentu. Untuk itu guru 

Tugas 6. Cermati contoh perancangan pengalaman belajar 

melalui model pemecahan masalah di atas, dan 

berikan pendapat perkembangan berfikir apa yang 

dapat dibentuk melalui model belajar tersebut 
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harus menganalisis rumusan pernyataan setiap KD, apakah cenderung pada 

pembelajaran penyingkapan (Discovery/Inquiry Learning) atau pada pembelajaran 

hasil karya (Problem Based Learning dan Project Based Learning). Di bawah ini 

diberikan rambu-rambu cara memilih model pembelajaran dari Kompetensi Dasar 

yang akan diajarkan. 

Rambu-rambu penentuan model penyingkapan/penemuan: 

a. Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah ke pencarian atau penemuan; 

b. Pernyataan KD-3 lebih menitik beratkan pada pemahaman pengetahuan 

faktual, konseptual, dan procedural; dan 

c. Pernyataan KD-4 pada taksonomi mengolah dan menalar. 

Rambu-rambu  penemuan model hasil karya (Problem Based Learning dan Project 

Based Learning): 

a. Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah pada hasil karya berbentuk jasa atau 

produk; 

b. Pernyataan KD-3 pada bentuk pengetahuan metakognitif; 

c. Pernyataan KD-4 pada taksonomi menyaji dan mencipta, dan 

d. PernyataanKD-3 dan KD-4 yang memerlukan persyaratan penguasaan 

pengetahuan konseptual dan prosedural. 

Masing-masing model pembelajaran tersebut memiliki urutan langkah kerja (syntax) 

tersendiri, yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan pencarian/penelitian) 

Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan 

(Budiningsih, 2005:43). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 

penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan 

prinsip. 
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Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, 

penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut cognitive process sedangkan 

discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilating concepts and 

principles in the mind  (Robert B. Sunddalam Malik, 2001:219). 
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1) Sintaksis model Discovery Learning 

a) Pemberian rangsangan (Stimulation); 

b) Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement); 

c) Pengumpulan data (Data Collection); 

d) Pembuktian(Verification), dan 

e) Menariksimpulan/generalisasi (Generalization). 

2) Sintaksis model Inquiry Learning Terbimbing 

Model pembelajaran yang dirancang membawa peserta didik dalam proses 

penelitian melalui penyelidikan dan penjelasan dalam setting waktu yang 

singkat (Joice&Wells, 2003). 

Merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara 

sistematis kritis dan logis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

temuannya. 

Sintaksis/tahap model inkuiri terbimbing meliputi: 

a) Orientasi masalah; 

b) Pengumpulan data dan verifikasi; 

c) Pengumpulan data melalui eksperimen; 

d) Pengorganisasian dan formulasi eksplanasi, dan 

e) Analisis proses inkuiri. 

b. Model Pembelajaran Hasil Karya Problem Based Learning (PBL) 

Merupakan pembelajaran yang menggunakan berbagai kemampuan berpikir 

dari peserta didik secara individu maupun kelompok serta lingkungan nyata 

untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, relevan,dan kontekstual 

(Tan Onn Seng, 2000). 

Tujuan PBL adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan 

konsep-konsep pada permasalahan baru/nyata, pengintegrasian konsep High 

Order Thinking Skills (HOTS), keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar diri 

sendiri dan keterampilan (Norman and Schmidt). 
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1) Sintaksis model Problem Based Learning dari Bransford and Stein (dalam 

Jamie Kirkley, 2003:3) terdiri atas: 

a) Mengidentifikasi masalah; 

b) Menetapkan masalah melalui berpikir tentang masalah dan 

menseleksi informasi-informasi yang relevan; 

c) Mengembangkan solusi melalui pengidentifikasi alternatif-alternatif, 

tukar-pikiran dan mengecek perbedaan pandang; 

d) Melakukan tindakan strategis, dan 

e) Melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh-pengaruh dari solusi yang 

dilakukan. 

2) Sintaksis model Problem Solving Learning Jenis Trouble Shooting (David H. 

Jonassen, 2011:93) terdiri atas: 

a) Merumuskan uraian masalah; 

b) Mengembangkan kemungkinan penyebab; 

c) Mengetes penyebab atau proses diagnosis, dan 

d) Mengevaluasi. 

 

c. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).  

Pembelajaran otentik menggunakan proyek nyata dalam kehidupan yang 

didasarkan pada motivasi yang tinggi, pertanyaan yang menantang, tugas-tugas 

atau permasalahan untuk membentuk penguasaan kompetensi yang dilakukan 

secara kerjasama dalam upaya memecahkan masalah (Barel, 2000 and Baron 

2011). 

Tujuan PjBL adalah meningkatkan motivasi belajar, team work, keterampilan 

kolaborasi dalam pencapaian kemampuan akademik level tinggi/taksonomi 

tingkat  kreativitas yang dibutuhkan pada abad 21 (Cole &Wasburn Moses, 

2010). 

Sintaksis/tahapan model pembelajaran Project Based Learning, meliputi: 

1) Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential Question); 

2) Mendesain perencanaan proyek; 

3) Menyusun jadwal (Create a Schedule); 
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4) Memonitor peserta didik dan kemajuan  projek (Monitor the Students and 

the Progress of the Project); 

5) Menguji hasil(Assess the Outcome), dan 

6) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience). 

 

 

 

Tabel 1. Penentuan Model Pembelajaran Mata Pelajaran 

No. Kompetensi Dasar 
Model 

Pembelajaran 
Keterangan 

    

    

 

 

8. Pembuatan Model Perancangan Belajar 

Agar memudahkan langkah pemaduan/pensinkronan pendekatan dengan model 

pembelajaran yang dipilih atas dasar hasil analisis, dapat menggunakan matrik 

perancah sebagai pertolongan sebelum dituliskan menjadi kegiatan inti pada RPP. 

Pemaduan atau pensinkronan antara langkah-langkah pendekatan saintifik dan 

sintaksis (langkah kerja) model pembelajaran dilakukan sebagai berikut. 

1. Pilih pasangan KD-KD dari mata pelajaran yang diampu sesuai dengan silabus. 

Tugas 7. Tentukan model pembelajaran dari KD mata pelajaran yang anda ampu 

menggunakan tabel 3. Di bawah ini dengan menggunakan kriteria pemilihan model 

pembelajaran yang telah di jelaskan di atas. 
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2. Rumuskan IPK dari KD3 dandari KD4 sesuai dengan dimensi proses atau level 

pengetahuan dan dimensi kategori pengetahuan dan keterampilan yang 

terkandung di masing-masing KD. Setiap KD minimal memiliki 2 (dua) indikator. 

3. Petakan pemilihan model pembelajaran sesuai KD dengan mempertimbangkan 

rambu-rambu pemilihan model pembelajaran. 

4. Pilih model pembelajaran sesuai KD dengan mempertimbangkan rambu-rambu 

pemilihan model pembelajaran. 

 

Contoh :  

Matrik Perancah Pemaduan Sintaksis Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dan Pendekatan Saintifik pada Mapel Kelistrikan AlatBerat 
 

KI 3.  Memahami, menerapkan, menganalisi, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4.  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
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